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	Abstract

This research aims to analyze working capital in tilapia cultivation. This research is qualitative research and the sampling technique is purposive sampling using 10 respondents each. Based on the results of research conducted by researchers on Mr. Supiyani's Tilapia Fish Cultivation business, namely (1) Mr. Supiyani's Tilapia Cultivation Business in 2021 earned a profit of IDR. 54,690,000,- and in 2022 will get a profit of Rp. 63,747,000,- this profit has increased by Rp.9,057,000,- (2) The source of working capital for Mr. Supiyani's Tilapia Cultivation business in 2021 and 2022 is capital of IDR. 7,264,000,- Plus depreciation of Rp. 100,000,- so the total is Rp. 7,364,000,- (3) The use of working capital in Mr. Supiyani's Tilapia Cultivation business is to purchase equipment amounting to Rp. 550,000,- (4) The increase in working capital for Mr. Supiyani's Tilapia Cultivation business is IDR. 6,814,000,-. To test the analytical tools used, it is necessary to present financial report data. Specifically, the financial data collected by researchers was only through interviews with owners without any recorded evidence because the business owners did not have complete financial reports in the form of profit and loss and balance sheets.



PENDAHULUAN 
Ikan Nila adalah jenis ikan yang berhabitat di air tawar yang di pelihara untuk di konsumsi sebagian masyarakat pada umumnya sehingga banyak orang yang senang memelihara ikan nila termasuk Bapak Supiyani yaitu adalah seorang pembudidaya ikan nila yang berada di Kecamatan Loa Kulu Kabupaten Kutai Kartanegara. Bapak Supiyani yang pada awalnya senang memelihara ikan nila kini sudah berkembang dan merambah ke dunia bisnis, apalagi ikan nila adalah jenis ikan favorite dan banyak di gemari oleh masyarakat luas di Kecamatan Loa Kulu Kabupaten Kutai Kartanegara, sedangkan ikan yang di pelihara dengan tujuan mendapatkan keuntungan dari hasil budidaya yang biasanya di tempatkan di kolam atau keramba Salah satu bentuk usaha Bapak Supiyani yang saat ini berkembang adalah usaha keramba budidaya ikan nila yg banyak dilakukan di  Kecamatan Loa Kulu dengan memanfaatkan sungai Mahakam dalam usahanya. Usaha pembesaran ikan nila ini memiliki tujuan utama yaitu  menghasilkan laba atau sisa hasil usaha semaksimal mungkin dalam periode tertentu. 
Usaha ini  tentunya membutuhkan modal, tenaga, sarana prasarana dan biaya untuk melakukan kegiatan secara operasional serta biaya umum lainnya sehingga memerlukan modal kerja yang cukup memadai agar dapat berjalan sebagaimana yang diharapkan oleh pemilik keramba yang dapat memberikan suatu kesejahteraan bagi pemiliknya dan agar dapat bertahan dan berkembang jauh lebih  baik. Adanya analisis modal kerja cukup sangat penting bagi pemilik usaha karena dengan begitu memungkinkan usaha untuk beroperasi dengan seekonomis mungkin dan usaha tidak mengalami kesulitan ataupun resiko yang mungkin timbul karena adanya krisis atau kekurangan keuangan. Kebutuhan modal awal bagi suatu usaha berpengaruh, dimana semakin besar modal yang dikeluarkan untuk usaha tersebut maka akan semakin besar pula hasil produksi yang akan diterima, tanpa adanya modal kerja berarti usaha tidak akan dapat memaksimalkan kegiatannya. 
Analisis sumber dan penggunaan modal kerja  juga cukup penting dalam membantu perkembangan usaha keramba budidaya ikan nila tersebut agar dapat mengetahui darimana asal dana yang  digunakan untuk membiayai usaha tersebut dan bagaimana pemilik mengelola atau menggunakan modal kerja tersebut. Dengan analisis modal kerja, akan dapat diketahui bagaimana pemilik usaha keramba tersebut mengelola atau menggunakan modal kerja yang dimilikinya sehingga dapat dijalankan sebaik-baiknya. Penggunaan modal kerja yang tepat akan menyebabkan terjadinya kenaikan dalam modal kerja tersebut, sebaliknya penggunaan  modal kerja yang tidak sesuai dengan kebutuhan usaha tersebut akan mengakibatkan usaha  mengalami penurunan modal kerja yang berakibat kepada operasional usaha tersebut menjadi  tidak efektif dan efisien dalam pengelolaan modal kerja. Setiap modal kerja harus cukup jumlahnya dalam arti harus mampu membiayai pengeluaran-pengeluaran atau operasi usaha tersebut. Karena dengan modal kerja yang cukup akan menguntungkan bagi pemilik usaha. 
Selain itu, dapat juga membantu pemilik usaha dalam merencanakan berapa penggunaan dana dengan sebaik-baiknya untuk dapat menghindari hal-hal yang tidak diinginkan terjadi pada usahanya. Menurut pemilik usaha, yaitu bapak Supiyani pengelolaan usahanya tersebut sangat sederhana baik ditinjau dari segi administrasi maupun dari segi keuangannya. Hal ini terjadi karena tidak ada adanya pembukuan yang  detail  dan cara yang digunakan untuk menghitung keuntungan usaha hanya berdasarkan atas hasil penjualan dikurangi modal awal  usaha yang telah dikeluarkan tanpa memperhitungkan biaya-biaya tambahan lainnya, sehingga terjadinya punurunan atau peningkatan keuntungan dari usahanya tersebut tidak dapat diketahui dengan pasti. Bapak Supiyani yang mempunyai 15 keramba tersebut biasanya mendapatkan keuntungan perkotak yang berbeda-beda  Jika hal ini terus menerus dilakukan dikhawatirkan dapat menimbulkan masalah pada usahanya dikemudian hari. 
Oleh karena itu, pemilik usaha harus membuat analisis penggunaan modal kerja pada usahanya agar pemilik usaha dapat mengetahui secara pasti besarnya modal atau pendapatan yang di terima  dan penggunaan modal yang digunakan dapat diketahui secara jelas. Melihat pentingnya pemahaman tentang sumber dan penggunaan modal kerja dalam peningkatan usaha, dan Berdasarkan latar belakang diatas  maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul  skripsi sebagai berikut, “Analisis Modal Kerja Pada Budidaya Ikan Nila Bapak Supiyani Di Kecamatan Loa Kulu Kabupaten Kutai Kartanegara”.

RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah analisis modal kerja pada budidaya ikan nila bapak Supiyani di Kecamatan Loa Kulu Kabupaten Kutai Kartanegara Pada Tahun 2021 dan 2022?

TUJUAN PENELITIAN
	Berdasarkan uraian dari permasalahan yang terdapat pada latar belakang dan rumusan masalah diatas,maka tujuan penelitian ini adalah  untuk menganalisis modal kerja pada budidaya ikan nila milik bapak Supiyani di Kecamatan Loa Kulu Kabupaten Kutai Kartanegara.

TINJAUAN PUSTAKA

Analisis Investasi
Menurut Sugiyono (2019) Analisis adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang di peroleh dari hasil wawancara,catatan lapangan dan bahan-bahan lain, yang dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan di pelajari, dan membuat kesimpulan sehingga dapat mudah di pahami dan temuannya dapat di informasikan kepada orang lain. Menurut Saragih (2008) dalam investasi penerapan konsep nilai waktu uang sangat diperlukan. Investor dalam berinvestasi lebih menyukai investasi yang memberikan laba lebih awal dibandingkan dengan investasi yang memberikan laba diperoleh kemudian, misalnya jika kita menerima uang sejumlah satu juta rupiah pada saat ini lebih berharga jika dibandingkan dengan satu juta rupiah yang diterima lima tahun yang akan dating. Tujuan investasi yang dilakukan adalah untuk memperoleh keuntungan jika investasi yang dilakukan dalam bentuk saham maka bentuk keuntungan yang akan diperoleh adalah capital again atau dividen.

Tujuan Analisis 
Investasi Tujuan dari analisis investasi adalah untuk menentukan bagaimana kemungkinan besar kinerja suatu investasi dan seberapa cocok itu untuk investor tertentu. Faktor kunci dalam analisis investasi termasuk harga masuk yang sesuai, jangka waktu yang diharapkan untuk mengadakan investasi, dan peran yang akan dimainkan investasi dalam portofolio secara keseluruhan. Dalam melakukan analisis investasi reksa dana, misalnya, investor melihat bagaimana kinerja reksa dana dari waktu ke waktu dibandingkan dengan benchmark dan pesaing utamanya. Perbandingan dana rekan termasuk menyelidiki perbedaan kinerja, rasio pengeluaran, stabilitas manajemen, pembobotan sektor, gaya investasi, dan alokasi aset.

Laporan Keuangan 
Menurut Suteja (2018) laporan keuangan adalah suatu laporan yang menggambarkan posisi keuangan  dari hasil suatu proses akuntansi selama periode tertentu yamg digunakan sebagai alat komunikasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Sedangkan Menurut Kasmir (2008) laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan pada suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan.

Jenis-Jenis Laporan 
Keuangan Menurut Kasmir (2018) dalam praktiknya, secara umum terdapat 5 jenis laporan keuangan,yaitu : 
1. Neraca (balance sheet) merupakan laporan yang menunjukkan posisi keuangan perusahaan pada tanggal tertentu. Artinya dari posisi keuanagan dimaksudkan adalah posisi jumlah dan jenis aktiva (harta) dan pasiva (kewajiban dan ekuitas) suatu perusahaan. 
2. Laporan Laba Rugi (income statement) merupakan laporan keuangan yang menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam suatu periode tertentu. Di dalam laporan laba rugi ini tergambar jumlah pendapatan dan sumber-sumber pendapatan yang diperoleh. Kemudian, juga tergambar jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan selama periode tertentu. Dari jumlah pendapatan dan jumlah biaya ini terdapat selisih yang disebut laba atau rugi. 
3. Laporan Perubahan Modal merupakan laporan yang berisi jumlah dan jenis modal yang dimiliki pada saat ini. Kemudian, laporan ini juga menjelaskan perubahan modal dan sebab-sebab terjadinya perubahan modal di perusahaan. 
4. Laporan Arus Kas merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh langsung atau tidak langsung terhadap kas. Laporan kas terdiri arus kas masuk (cash in) dan arus kas keluar (cash out) selama periode tertentu. Kas masuk terdiri dari uang yang masuk keperusahaan, seperti hasil penjualan atau penerimaan lainnya, sedangkan kas keluar merupakan sejumlah jumlah pengeluaran dan jenis-jenis pengeluarannya seperti pembayaran biaya operasional perusahaan. Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang memberikan informas apabila ada laporan keuangan yang memerlukan penjelasan tertentu. Artinya terkadang ada komponen atau nilai dalam laporan keungan yang perlu diberi penjelasan terlebih dulu sehingga jelas.


Tujuan Laporan Keuangan
Tujuan dari penyusunan laporan keuangan ini  ialah untuk memberikan informasi keuangan kepada pihak dalam dan luar perusahaan yang memiliki kepentingan terhadap perusahaan. Adapun tujuan dari laporan keuangan menurut Kasmir (2012) menyatakan beberapa tujuan pembuatan atau penyusunan laporan keuangan, sebagai berikut : 
1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki perusahaan pada saat ini.
2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang dimiliki perusahaan pada saat ini.
3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang di peroleh pada suatu periode tertentu.
4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu.
5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan.
6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu periode.
7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan.
8. Informasi keuangan lainnya.

Modal Kerja
Pengertian modal kerja menurut Sujarweni (2017) adalah Investasi perusahaan dalam bentuk uang tunai, surat berharga, piutang dan persediaan, dikurangi dengan kewajiban lancar yang digunakan untuk membiayai aktiva lancar. Pengertian modal kerja menurut Kasmir (2019) merupakan modal yang digunakan untuk melakukan kegiatan operasi perusahaan. Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa modal kerja adalah suatu dana yang di investasikan dalam aktiva lancar yang digunakan untuk biaya operasi perusahaan yang berupa kas, surat berharga, piutang dan persediaan dan aktiva lancar lainnya.

Jenis-Jenis Modal Kerja
Setiap perusahaan,baik itu perusahaan kecil yang dikelola oleh perorangan maupun perusahaan besar yang berbentuk badan usaha, akan memiliki modal kerja dalam beberapa jenis. Menurut Riyanto (2001), jenis-jenis modal kerja dapat digolongkan sebagai berikut : 
1. Modal kerja permanen (permanen working capital), yaitu modal kerja yang harus tetap ada pada perusahaan untuk dapat menjalankan fungsinya atau dengan kata lain, modal kerja permanen ini dapat dibedakan menjadi sebagai berikut : 
a).  Modal kerja primer (primary working capital), yaitu jumlah modal kerja minimum yang harus ada pada perusahaan untuk menjamin kontinuitas usahanya.
b).  Modal kerja normal (normal working capital), yaitu jumlah modal kerja yang dibutuhkan untuk menyelenggarakan luas produksi normal. Pengertian normal itu dalam arti yang dinamis. 
2. Modal kerja variabel (variable working capital), yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan perubahan keadaan, dan modal kerja ini dibedakan menjadi sebagai berikut : 
a).   Modal kerja musiman (seasonal working capital), yaitu modal kerja yang   jumlahnya berubah-ubah karena fluktuasi musim. 
b).   Modal kerja siklus (cyclical working capital), yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan kondisi konjungtur. 
c).   Modal kerja darurat (emergency working capital), yaitu modal kerja yang besarnya berubah-ubah karena adanya keadaan darurat yang tidak diketahui sebelumnya.

Sumber Modal Kerja
Pada umumnya sumber modal kerja suatu perusahaan menurut Kasmir (2016) berasal dari : 
1. Hasil operasi perusahaan adalah pendapatan atau laba yang diperoleh pada periode tertentu. 
2. Keuntungan penjualan surat-surat berharga adalah selisih antara harga beli dengan harga jual surat berharga tersebut. 
3. Penjualan saham adalah perusahaan melepas sejumlah saham yang dimiliki untuk dijual kepada berbagai pihak. 
4. Penjualan aktiva tetap adalah yang dijual yaitu aktiva tetap yang kurang produktif atau masih menganggur. 
5. Penjualan obligasi adalah perusahaan mengeluarkan sejumlah obligasi untuk dijual kepada pihak lainnya. 
6. Memperoleh pinjaman adalah pinjaman dari pihak kreditor (bank atau lembaga lain). 
7. Dana hibah 
8. Sumber lainnya.

Penggunaan Modal Kerja
	Penggunaan modal kerja diharapkan dilakukan secara efektif dan efisien, hal ini dikarenakan untuk mengurangi perubahan bentuk dan penurunan aktiva yang berlebihan oleh perusahaan. Penggunaan dana untuk modal kerja dapat diperoleh dari kenaikan aktiva dan menurunnya pasiva. Menurut Munawir (2010) bahwa penggunaan modal kerja bisa dilakukan untuk : 
1. Perusahaan mengeluarkan sejumlah uang untuk membayar gaji, upah dan biaya operasioanl lainnya yang digunakan untuk menunjang penjualan. 
2. Perusahaan membeli bahan baku atau barang dagangan yang digunakan untuk proses produksi dan pembelian barang dagangan untuk dijual. 
3. Menutupi kerugian akibat penjualan surat berharga, pada saat perusahaan menjual surat berharga, namun mengalami kerugian. Hal ini akan mengurangi modal kerja dan segera ditutupi. 
4. Pembelian dana merupakan pemisahan aktiva lancar untuk tujuan tertentu dalm jangka panjang. 
5. Pembelian aktiva tetap atau investasi jangka panjang seperti pembelian tanah, bangunan, kendaraan dan mesin. 
6. Pembayaran utang jangka panjang yang sudah jatuh tempo seperti pelunasan obligasi, hipotek dan utang bank jangka panjang. 
7. Pemebelian atau penarikan kembali saham yang beredar dengan alasan tertentu dengan cara membeli kembali, baik untuk sementara waktu atau selamanya. 
8. Pengambilan uang atau barang untuk keperluan pribadi termasuk dalam hal ini adanya pengambilan keuntungan atau pembayaran dividen oleh perusahaan.

Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan model konseptual akan teori yang saling berhubungan satu sama lain terhadap berbagai masalah yang penting. Kerangka pikir yang digunakan dalam penelitian ini adalah menganalisis sumber dan penggunaan modal kerja. Kerangka pikir tersebut dapat di gambarkan sebagai berikut :Laporan Keuangan 
Tahun 2021 & tahun 2022
· Laporan Laba Rugi
· Neraca
· Laporan Perubahan Modal
Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja
Sumber Modal Kerja
Penggunaan Modal Kerja
Perubahan Modal Kerja Usaha
Pembesaran Ikan Nila
Tahun 2021 & tahun 2022





















                                                         Gambar 2.1
                                                      Kerangka  Pikir
Sumber : Jumingan(2010), diolah peneliti 2023

METODE PENELITIAN
Rancangan dalam penelitian ini merupakan proses yang dilakukan secara bertahap, yaitu mulai dari perencanaan penelitian, menentukan waktu untuk penelitian, mengumpulkan data-data yang diperlukan, menganalisis, dan penyajian hasil penelitian. Data-data yang digunakan merupakan data-data keuangan yang mencakup keseluruhan pencatatan  biaya-biaya yang diperlukan. Sedangkan hasil dari wawancara dan observasi yang dilakukan dalam penelitian ini, akan  dapat memberikan fakta-fakta  yang lebih ringkas daan mudah untuk dipahami.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Usaha Keramba Pembesaran Ikan Nila adalah salah satu jenis usaha yang banyak di lakukan oleh warga yang  tinggal di Kecamatan Loa Kulu yang bergerak dibidang budidaya ikan  dalam keramba, dan usaha keramba pembesaran ikan nila yang saya teliti ini adalah usaha milik bapak Supiyani yang tinggal di Kecamatan Loa Kulu tersebut dan usahanya dimulai sejak tahun 2017 hingga sekarang.  Ikan yang dibudidaya oleh bapak Supiyani ini adalah jenis ikan nila, ikan tersebut dalam setahun dapat dipanen sebanyak 3 kali dikarena kan tiap sekali panen membutuhkan waktu kurang lebih 3 sampai 4 bulan sampai ikannya habis dipanen seluruhnya yang terhitung mulai dimasukkannya bibit hingga dipanen. 
Daerah pemasaran untuk ikan nila ini relatif  mudah karena selain bisa langsung dipasarkan ke pasar-pasar yang dekat dengan lokasi pembudidayaan  juga setiap waktu ada beberapa tengkulak  yang datang mengambil ikan-ikan tersebut. Tengkulak-tengkulak ini banyak datang dari kota-kota terdekat  misalnya dari Samarinda, Tengggarong maupun kota lainnya. Laporan  Keuangan adalah catatan informasi keuangan dari suatu perusahaan  pada suatu periode akuntansi. Keberadaan laporan keuangan dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan khususnya dalam bidang keuangan.  Untuk menguji alat analisis yang dipergunakan,maka perlu menyajikan data laporan keuangan. Khusus Data keuangan yang di kumpulkan peneliti hanya melalui wawancara terhadap pemilik tanpa adanya bukti catatan dikarenakan pemilik tidak memiliki laporan keuangan berupa laba rugi dan neraca yang lengkap. Untuk data tahun 2021 dan 2022 dapat di lihat dalam  tabel sebagai berikut :
Tabel 1. Rincian Biaya Pembuatan Keramba Ikan Nila milik Bapak Supiyani dengan Ukuran 3x2 m Perkotak
	NO          Komponen                               Jumlah                     Jumlah Biaya (Rp)

	1.             Balok Ulin Uk 5x10                    12 biji                                     1.440.000

	2.             Balok Ulin Uk 5x5 	                    32 biji                                    2.080.000

	3.             Papan                                          26 biji                                   1.560.000

	4.             Drum                                            6 biji                                     1.200.000

	5.             Jaring Troll                                   8 Kg                                     1.200.000

	6.             Jaring Kasa                            100 meter                                     850.000

	7.             Tali Tambang                               1 Roll                                        50.000

	8.             Baut panjang 12                         1 kotak                                      120.000

	9.             Paranet                                      20 meter                                    200.000

	10.           Upah tukang kerja 2 orang            6 hari                                  1.800.000

	11.           Biaya Pinjam listrik                       6 hari                                        50.000

	12.           Batu Pemberat                      Secukupnya                                             -

	13.           Pipa  & Lainnya                   Secukupnya                                    200.000

	Total                                                                                       10.750.000


Sumber : Usaha Keramba bapak Supiyani, diolah peneliti 2023

Biaya Bibit Ikan Nila
Tahun 2021 :
· Bibit Ikan Nila dalam setahun 13.500 ekor x Rp.250,-  	= Rp.   3.375.000,-
· Vitamin/obat ikan                                                       	=  Rp.      250.000,-
· Pakan Bibit Ikan                 	Rp.450.000 x 3          		=  Rp. 1.350.000,-
· Pakan Pembesaran Ikan        Rp. 3.795.000 x3          	=  Rp. 11.385.000,-
· Lain-lain 						   	= Rp.      500.000,-
Jumlah 		   	  	= Rp. 16.860.000


      Tahun 2022 :
· Bibit Ikan Nila dalam setahun 13.500 ekor x Rp.300,- 	= Rp.    4.050.000,-
· Vitamin/obat ikan                                                        	=  Rp.      301.000,-
· Pakan Bibit Ikan               	Rp. 475.000 x 3                    	=  Rp.   1.425.000,-
· Pakan Pembesaran Ikan  	Rp. 3.905.000 x 3                	=  Rp. 11.715.000,-
· Lain-lain 						   	= Rp.      500.000,-
Jumlah 		   	    	= Rp. 17.991.000
 Untuk setiap kotak  diisi  kurang lebih 1227 bibit ikan nila. Bapak Supiyani memiliki 11 kotak keramba, 11 kotak keramba diisi dengan ikan  nila.

·   Hasil  Penjualan Tahun 2021
Harga ikan nila yaitu  Rp.30.000/kg.
Ikan Nila 795 kg x 3 = 2.385 kg x Rp.30.000,-	 =  Rp.71.550.000,-
Total Hasil  Penjualan tahun  2021              	 = Rp.71.550.000,-

·    Hasil Penjualan Tahun 2022
Harga ikan nila yaitu  Rp. 31.000,-/kg.
Ikan Nila 880 kg x 3 = 2.640 kg x Rp.31.000,- 	=Rp. 81.840.000,-
Total Hasil Penjualan Tahun 2022               	=  RP. 81.840.000,-



 Tabel 2. LAPORAN LABA RUGI TAHUN 2021
Usaha Budidaya Ikan Nila milik Bapak Supiyani
	Penjualan 	                
Ikan Nila 795 kg x 3 x Rp.30.000                      Rp.71.550.000
                                                                                                        Rp. 71.550.000
Harga Pokok Penjualan :
Pakan  bibit ikan Rp.450.000 x 3                      Rp.  1.350.000 
Pakan pembesaran ikan  Rp.3.795.000 x 3      Rp.11.385.000
Bibit ikan Nila  Rp.1.125.000 x 3                      Rp. 3.375.000
Vitamin/obat,dll Rp. 250.000 x 3                      Rp.    750.000
Harga Pokok penjualan                                    	                     (Rp.16.860.000)
Laba Kotor                                                                                     Rp. 54.690.000
Biaya Operasional 
· Biaya Gaji Pemilik ( 2.000.000 x 12 bln)     Rp.24.000.000
· Biaya Gaji Karyawan (1.250.000 x 12 bln)  Rp.15.000.000
· Biaya Listrik 				     Rp.     600.000
· Penyusutan Keramba                                  Rp. 2. 246.000  
· Penyusutan Peralatan                                  Rp.     660.000
Total Biaya Operasional 					      Rp. ( 42.506.000)	
								      Rp.    12.184.000	
Pajak 10%							      Rp. (   1.218.400)
Laba Bersih 							      Rp.    10 .965.600


Sumber : Usaha keramba bapak Supiyani, diolah peneliti 2023



Tabel 3. NERACA TAHUN 2021 Usaha Budidaya Ikan Nila milik Bapak Supiyani
	AKTIVA
	PASIVA

	AKTIVA LANCAR 
Kas                                 Rp.45.000.000
Piutang                           Rp.20.000.000
Jumlah Aktiva Lancar Rp.65.000.000
AKTIVA TETAP
Keramba                        Rp.10.750.000
Ak.peny.                        (Rp  2.246.000)
Peralatan                       Rp.  3.000.000
Ak.peny.                        ( Rp.   660.000)  
Jumlah Aktiva  Tetap Rp. 16.656.000

JUMLAH AKTIVA     Rp.81.656.000
	Hutang Jangka Panjang 
Hutang Bank                  Rp.20.000.000




Modal 
Modal Akhir                  Rp. 61.656.000



JUMLAH PASIVA      Rp. 81.656.000


Sumber : Usaha Keramba bapak Supiyani, diolah peneliti 2023
Tabel 4. Laporan Perubahan Modal Tahun 2021 
Usaha Budidaya Ikan Nila milik Bapak Supiyani 
				         Keterangan                                                                          2021

	Modal Awal                                                                           Rp. 50.690.400                              
Laba                                  Rp. 10.965.600
Prive                                         -


	Modal Akhir                                                                         Rp. 61.656.000


Sumber : Usaha Keramba bapak Supiyani, diolah penelitian 2023




Tabel 5. LAPORAN LABA RUGI TAHUN 2022
Usaha Budidaya Ikan Nila milik Bapak Supiyani
	Penjualan 		
Ikan Nila 880 kg x 3 x Rp.31.000                      Rp. 81.840.000
                               				                                 Rp. 81.840.000
Harga Pokok Penjualan :
Pakan bibit  Ikan Rp. 475.000 x 3                    Rp.  1.425.000
Pakan pembesaran ikan Rp.3.905.000 x 3      Rp.11.715.000
Bibit ikan Nila  Rp.1.350.000 x 3                      Rp.  4.050.000
Vitamin/obat,dll Rp. 301.000 x 3                      Rp.     903.000

Harga Pokok penjualan				                      Rp.(18.093.000)
Laba Kotor                                                                                      Rp.63.747.000
Biaya Operasional 
· Biaya Gaji Pemilik ( 2.000.000 x 12 bln)     Rp.24.000.000
· Biaya Gaji Karyawan (1.250.000 x 12 bln)  Rp.15.000.000
· Biaya Listrik 				     Rp.     600.000
· Biaya Penyusutan Keramba                       Rp.   2.296.000
· Biaya Penyusutan Peralatan                       Rp.     710.000
Total Biaya Operasional 					       Rp. (42.606.000)	
								       Rp.  21.141.000
Pajak 10%							       Rp.  (2.114.100)
Laba Bersih 							        Rp. 19.026.900


Sumber : Usaha Keramba bapak Supiyani, diolah peneliti 2023

Tabel 6. NERACA TAHUN 2022 Usaha Budidaya Ikan Nila milik Bapak Supiyani
				AKTIVA
	PASIVA

	AKTIVA LANCAR 
Kas                                 Rp.48.000.000
Piutang                           Rp.22.000.000 
Jumlah Aktiva Lancar  Rp.70.000.000
AKTIVA TETAP
Keramba                        Rp.10.750.000
Ak.peny.                        (Rp  2.296.000)
Peralatan                         Rp. 3.550.000
Ak.peny.                         ( Rp.  710.000)  
Jumlah Aktiva  Tetap  Rp.17.306.000
JUMLAH AKTIVA    RP. 87.306.000
	Hutang Jangka Panjang 
Hutang Bank                  Rp.18.386.000




Modal 
Modal Akhir                  Rp. 68.920.000
  

JUMLAH PASIVA     Rp. 87.306.000


Sumber : Usaha Keramba bapak Supiyani, diolah peneliti 2023
Tabel 7. LAPORAN PERUBAHAN MODAL TAHUN 2022
Usaha Budidaya Ikan Nila milik Bapak Supiyani 
	       Keterangan                                                                          2022

	Modal awal                                                                            Rp. 61.656.000
Laba                                  Rp. 19.026.900
Prive                                          -                                                 

	Modal Akhir                                                                         Rp. 80.682.900


Sumber : Usaha Keramba bapak Supiyani, diolah peneliti 2023

Tabel 8.  LAPORAN LABA RUGI PERBANDINGAN TAHUN 2021 & 2022
Usaha Budidaya Ikan Nila milik Bapak Supiyani
	
	31 Desember
	Naik atau Turun

	
	2021
	2022
	

	Penjualan 
Ikan Nila
Jumlah Penjualan
Harga pokok Penjualan:
Pakan Bibit Ikan
Pakan Pembesaran Ikan
Bibit Ikan Nila
Vitamin/obat,dll
Jumlah Harga Pokok
Penjualan 
Laba Kotor
Biaya Operasional :
Biaya Gaji Pemilik
Biaya Gaji Karyawan
Biaya Listrik
Penyusutan Keramba
Penyusutan Peralatan
Jumlah Biaya Operasional
Pajak 10%
Laba Bersih
	
Rp.   71.550.000
Rp.  71.550.000

Rp.     1.350.000
Rp.   11.385.000  
Rp.     3.375.000
Rp.        750.000
Rp.   16.86.000

Rp.  54.690.000

Rp.   24.000.000
Rp.   15.000.000
Rp.        600.000
Rp.     2.246.000
Rp.        660.000
Rp.  42.506.000


Rp.  12.184.000
(Rp.  1.218.400)
Rp.  10.965.600
	
Rp.  72.540.000
Rp.  72.540.000

Rp.    1.425.000
Rp.  11.715.000
Rp.    4.050.000
Rp.       903.000
Rp.  18.093.000

Rp.  63.747.000

Rp.  24.000.000
Rp.  15.000.000
Rp.       664.000
Rp.    2.296.000
Rp.       710.000
Rp.  42.670.000


Rp.  21.141.000
(Rp.  2.114.100)
Rp.  19.026.000
	
Rp.       990.000
Rp.       990.000

Rp.        75.000
Rp.      330.000
Rp.      675.000
Rp.      153.000
Rp.  1. 233.000

Rp.  9..057.000

-
-
Rp.        64.000
Rp.        50.000
Rp.        50.000
Rp.      164.000


Rp.    8.957.000
(Rp.      895.700
Rp.   8.060.400


 Sumber : Usaha Keramba bapak Supiyani, diolah peneliti 2023


Tabel 9. NERACA PERBANDINGAN TAHUN 2021 & 2022
Usaha Budidaya Ikan Nila milik Bapak Supiyani

	
	31 Desember
	Naik atau Turun

	
	2021
	2022
	

	AKTIVA
Aktiva Lancar
Kas
Piutang 
Jumlah Aktiva Lancar

	

Rp.   45.000.000
Rp    20.000.000
Rp.   65.000.000

	

Rp.   48.000.000
Rp.   22.000.000
Rp.  70.000.000

	

Rp.     3.000.000
Rp.     2.000.000
Rp.     5.000.000


	Aktiva Tetap
  Keramba
  Akumulasi peny
  Peralatan 
  Akumulasi peny
Jumlah Aktiva tetap
Jumlah Aktiva
PASIVA
Hutang jng Panjang
  Hutang Bank
Modal
  Modal Akhir
  
Jumlah Pasiva
	
Rp.   10.750.000
(Rp.  2.246.000)
Rp.     3.000.000
(Rp.     660.000)
Rp.  16.656.000
Rp. 81.656.000


Rp.  20.000.000

Rp. 61.656.000

Rp. 70.687.100
	
Rp.   10.750.000
(Rp.  2.296.000)
Rp.    3.550.000
(Rp.     710.000)
Rp.  17.306.000
Rp. 87.306.000

 
Rp.  18.386.000

Rp.  68.920.000

Rp. 72.715.000
	
-
(Rp         50.000)
Rp.         550.000
(Rp.        50.000)
Rp.        450.000
Rp.     5.650.000


(Rp.    1.614.000)

Rp.     7.264.000

Rp.   2.027.900


Sumber : Usaha Keramba bapak Supiyani, diolah peneliti 2023



Tabel 10. LAPORAN PERUBAHAN MODAL KERJA TAHUN 2021 & 2022
Usaha Budidaya Ikan Nila Milik Bapak Supiyani
	
	31 Desember
	Modal Kerja

	
	2021
	2022
	Naik
	Turun

	Kas
Piutang 
Hutang Bank
Jumlah
	Rp.45.000.000
Rp 20.000.000
R. 20.000.000

Rp.85.000.000
	Rp.48.000.000
Rp 22.000.000
Rp 18.386.000

Rp.88.386.000
	Rp. 3.000.000
Rp. 2.000.000
-

Rp.5.000.000
	

Rp. 1.614.000

Rp. 1.614.000

	Kenaikan Modal Kerja
	
	Rp   5.000.000

	
	Rp.5.000.000
	Rp. 6.614.000


Sumber : Usaha Keramba bapak Supiyani, diolah peneliti 2023

Tabel 11. SUMBER DAN PENGGUNAAN MODAL KERJA
Usaha Budidaya Ikan Nila milik Bapak Supiyani
	Sumber Modal Kerja

	Modal 
Depresiasi

Jumlah Sumber Modal Kerja
	 Rp.   7.264.000
     Rp.     100.000
	


Rp. 7.364.000

	Penggunaan Modal Kerja

	Pembelian Peralatan
Jumlah Penggunaan Modal Kerja
	Rp. 550.000
	 
   Rp.    550.000

	Kenaikan Modal Kerja
	
	   Rp. 6.814.000


Sumber : Usaha Keramba bapak Supiyani, diolah peneliti 2023.

PEMBAHASAN
1. Berdasarkan  tabel 4.8, dapat dilihat pada laporan laba rugi perbandingan pada tahun 2021 dan tahun 2022 terjadi peningkatan pada hasil penjualan tahun  2022 sebesar Rp. 990.000,-. Dimana hasil penjualan pada tahun 2021sebesar Rp. 71.550.000,- dan tahun 2022 sebesar Rp. 72.540.000,-. Peningkatan penjualan ini disebabkan oleh  harga jual ikan yang lebih mahal dibandingkan harga jual ikan ditahun sebelumnya.   Peningkatan juga terjadi pada laba bersih tahun 2022 yaitu Sebesar Rp. 8.060.400,-. Dimana laba bersih pada tahun 2021 Sebesar Rp.10.965.600,- dan tahun 2022 Sebesar Rp. 19.026.000,-. Peningkatan laba bersih ini disebabkan oleh hasil penjualan yang mengalami peningkatan.
2.  Berdasarkan tabel 4.9, dapat dilihat  pada neraca perbandingan pada tahun 2021 dan 2022. Pada aktiva terjadi peningkatan  kas di tahun 2021 sebesar Rp. 3.000.000, peningkatan piutang di tahun 2022 sebesar Rp. 2.000.000,-, dan peningkatan pembelian peralatan di tahun 2022 sebesar Rp. 550.000,-, sehingga jumlah aktiva mengalami peningkatan sebesar Rp. 5.650.000. Pada pasiva terjadi penurunan hutang bank sebesar Rp. 1.614.000,- ini dikarenakan adanya pembayaran yang dilakukan setiap bulan oleh pemilik keramba kepada bank. Dan terjadi peningkatan modal di tahun 2021 sebesar Rp. 7.264.000, sehingga total pasiva mengalami peningkatan sebesar        Rp. 2.027.900,-. 
3. Berdasarkan tabel 4.10, dapat dilihat pada  laporan perubahan modal kerja pada tahun 2021 dan 2022, terjadi peningkatan  kas sebesar Rp. 3.000.000,-, dan meningkatnya piutang sebesar Rp.2.000.000,-, selain itu juga dapat dilihat hutang bank mengalami penurunan sebesar Rp. 1.614.000,-. Peningkatan yang terjadi pada laporan perubahan modal ini dikarenakan kas, dan hutang bank mengalami penurunan dengan jumlah keseluruhan sebesar Rp. 1.386.000,-. Sedangkan piutang usaha mengalami kenaikan sebesar Rp. 2.000.000,-. Sehingga total kenaikan modal kerja sebesar Rp. 3.386.000,-.
4. Berdasarkan Tabel 4.11, dapat dilihat pada sumber dan penggunaan modal kerja pada tahun 2021 dan 2022. Sumber modal kerja tersebut berasal dari modal sebesar Rp. 7.264.000,-, ditambah  depresiasi sebesar Rp. 100.000,-, dengan total keseluruhan sebesar Rp. 7.364.000,-. Lalu dikurangi dengan pembelian peralatan sebesar Rp. 550.000,-. Maka total kenaikan modal kerja pada Usaha Budidaya Ikan Nila milik Bapak Supiyani adalah sebesar      Rp. 6.814.000,-

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti pada usaha budidaya ikan nila milik Bapak Supiyani maka dapat diambil kesimpulan sebagai benkut:  
1. Usaha Budidaya Ikan Nila Bapak Supiyani pada tahun 2021 mendapatkan laba sebesar Rp. 54.690.000,-, dan pada tahun 2022 mendapatkan laba sebesar Rp. 63.747.000,- laba ini mengalami peningkatan sebesar Rp. 9.057.000,- 
2. Sumber modal kerja dari usaha budidaya ikan nila Bapak Supiyani pada tahun 2021 dan 2022 ini adalah dari  modal sebesar Rp. 7.264.000,-. Ditambah depresiasi sebesar Rp. 100.000,- Jadi total keseluruhannya adalah sebesar Rp. 7.364.000,-
3. Penggunaan modal kerja pada usaha budidaya ikan nila Bapak Supiyani adalah untuk pembelian peralatan sebesar Rp. 550.000,-.
	Kenaikan modal kerja pada usaha budidaya ikan nila bapak Supiyani adalah sebesar Rp. 6.814.000,-

Saran
Saran Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada usaha budidaya ikan nila bapak Supiyani dan dari kesimpulan yang telah dibuat maka sebaiknya: 
1. Pemilik usaha budidaya ikan nila yaitu Bapak Supiyani membuat perincian catatan keuangan yang lebih teliti agar bisa diketahui berapa besar biaya yang telah digunakan dalam menjalankan usahanya dan berapa keuntungan secara pasti yang diterimanya. 
2.   Sumber modal kerja yang telah diperoleh harus digunakan sesuai dengan kebutuhan usaha agar  dapat memperoleh keuntungan seoptimal mungkin dan usaha tersebut dapat lebih berkembang. 
3.   Penggunaan modal kerja harus disesuaikan dengan sumber modal kerja  agar penggunaan modal kerja pada usaha tersebut tidak lebih besar dari sumber modal kerja yang diterima.
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